PERLUKAH STUDI DI LUAR NEGERI?
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Setelah merampungkan studi dan formasi dasar, saya mendapat tugas
dari Ordo untuk studi lanjut, tapi untuk itu saya mesti bekerja terlebih dahuly
di paroki. Pengalaman bekerja di tengah umat ini sungguh merupakan
pengaiaman yang menyuburkan iman, sekaligus menantang refleksi teofogis

saya.

endapat  kepercayaan  dan
kesemparan dari Ordo untuk
melanjutkan studi di negeri sebe-

rang merupakan suaru privelegi bagi saya secara
pribadi. Merupakan privelegi karena saya diberi
ruang dan wakru khusus untuk kembali mere-
nungkan iman saya dan mencari penjelasan
ilmiah atasnya. Wakru tersebur sungguh ber-
harga untuk dilewatkan begitu saja. Bidang
yang saya pilih untuk saya geluti adalah reologi

moral, khususnya bioetika. Ada banyak hal
yang mesti dipelajari, ada banyak informasi
rersedia yang mesti dicerna, ada institusi
(universitas) yang membantu proses pembe-
lajaran dan ada banyak wakru untuk mereflek-
sikannya dalam doa

Kesempartan studi perrama saya dapatkan
di Amerika Serikat, Negeri ini banyak saya
dengar dan lihat dari media massa, tapi ridak
pernah saya bayangkan bahwa saya akan tingeal
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bangkan juga kemampuannya, minat, bidang
yang telah digelurnya agar berdayaguna dan
efekrif dalam melaksanakan tugas dan karyanya
{tetapi tentu saja harus siap juga untuk ditem-
patkan di mana saja sesuai dengan keburuhan
kalan hal itu sungguh diperlukan). Dengan
kara lain, menempartkan orang tidak pada
tempatnya, bisa mempengaruhi kinerjanya.
Terapi juga harus siap untuk memulai dan
mencintal sesuatu yang baru yang mungkin
akan mendatangkan sesuaru yang indah kalau

kita belajar untuk menekuni dan mencinrainya

Keberhasilan.adalah huah dari kelekunan

dan belajar di sana. Ternyara sistem studi yang
dianur di negeri itu sama sekali berbeda dengan
sistem yang ada di Indonesia. Jika di Indonesia
hanya dicanangkan “Cara Belajar Siswa Akuif”
(CBSA), negeri Paman Sam menerapkannya
dengan kerat. Dalam satu semester tiga arau
empat mata kuliah sudah membuat keringat
bercucuran, Dosen hanya hadir sebagai coach
atau moderator. Yang “dipaksa” studi dengan
bacaan setumpuk arvkel ilmiah arau saru buku

Frla Frostfan, 5

sesuai dengan situast dan konteks di mana kica
berada. @

untuk satu minggu adalah para mahasiswa.
Mereka dilarang untuk mengambil kuliah
lecture {duduk diam mendengarkan dosen),
karena dalam sistem Amerika /ecture hanya
berlaku untuk mahasiswa strata satu, sedangkan
untuk strata dua dan riga, fecture harus dihin-
dari. Kelas-kelas yang mesti diambil adalah
kelas seminar atau semi seminar dan jumlah
peserta dalam kelas amat terbatas, ridak lebih
dari lima belas orang. Maka dari itu membaca
dengan kriris memang tak terhindarkan. Jika
mahagiwa malas dan tidak membaca, maka
dalam diskus: arau presentasi ia akan dengan
sendirinya tampak rolol, dan dosen akan
memperhitungkan hal ini. Baca, diskusi,
presentasi, tulls, dan kuasai bahan merupakan
kata-kata kunci dalam CBSA gaya Paman Sam.
Memang “penderiraan” siswa amat besar, tapi
jerih payah ini membuahkan penguasaan
pengerahuan yang lebih mendalam, bukan
sekedar dari apa yang telah dicerna dosen dan
“dimuntahkan” kembali kepada mahasis-
wanya.

Para dosen hadir lebih sebagai rekan untuk
mencerna bahan-bahan studi dan mencari tahu
lebih dalam lagi. Perbedaan pendapat yang
adalah tabu bagl kebanyakan dosen di tanah

air, di negeri Paman Sam malah sungguh
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dihargai sebagai bentuk kekritisan dan kecer-
dasan dari pihak siswa. Berbeda pendapat
dengan dosen sangat boleh, berdebar di kelas
dihargai, dan sang dosen akan menunjukkan
bahan-bahan pada mahasiswanya untuk menu-
lis tugas akhir yang berbeda dengan penda-
patnya. Fair play sungguh dihargai.

Pihak universitas di negeri Paman Sam
tidak akan meluluskan mahasiswanya sebelum
mereka sungguh-sungguh menjadi seperti apa
yang mereka gelarkan yakni sebagai: bachelor
(si muda yang mengenal dengan baik bidang
studinya), smaster (dia yang menguasai bidang-
nya), atau doctor (sang pengajar). Pihak univer-
siras tidak akan segan untuk mengatakan bah-
wa mereka tidak bisa menggelari mahasiswa
yang tidak memadai dengan gelar kesarjanaan
tertentu.

Kesemparan studi tahap akhir di Roma
memberikan pada saya nuansa yang lain. Lain
benua, lain negara, lain budaya, lain pula gaya
belajar mengajar. Pengalaman baru dalam studi
tersedia unruk diarungi. Kora tua ini mengem-
ban bagian penring dari sejarah Gereja. Ia men-
jadi saksi akan perkembangan pemikiran dan
ajaran Gereja. Sungguh ini suaru buku pelajaran
besar yang harus “dibaca”.

Roma bagi saya membuka cakrawala pan-
dang bagaimana sebuah lecture yang baik semes-
tinya diberikan. Di sini kesiapan dosen untuk
mengajar menjadi tuntutan yang besar, karena
lecture yang menjadi sistemn andalannya. Kefas-
kelas terbuka dalam jumlah besar, kalau tidak
massal. Retorika, bagian penting dalam meng-
ajar, bertebaran di sana-sini dalam diri para
dosen. Suaru warisan berharga dari para oraror
Romawi. Bagi saya ini merupakan kesempatan
baik untuk belajar, yakni belajar untuk
menyampaikan dengan baik apa yang saya
kerahui, Di samping itu banyak ahli dari segala
penjuru dunia darang dan membagikan penge-
tahuannya di kora ini. Ada banyak kesempatan
belajar di luar kelas resmi yang memang amat

sedikit di rahap akhir ini.

Perbedaan dan vartasi yang ada ini membuat
saya belajar banyak dan ini amar memperkaya
saya, sclain srudi-studi formal di kelas. Bahasa-
bahasa baru, baik yang dituntur sebagai syarat
akademis maupun yang memang harus
dihidupi seriap hari membuka cakrawala pan-
dang saya. Belajar bahasa adalah belajar buda-
ya. Bahasa menyentuh reJung-relung terdalam
budaya. Saya dihadapkan pada kenyataan bah-
wa orang dapat berpikir lain akan hal yang
sama. Perbedaan yang memperkaya yang harus
saya, kita, dan mereka hargai,

Mengenai bidang studi yang saya pelajari,
yakni bioctika, negeri Paman Sam dan Kota
Abadi memberikan kesempatan besar untuk
menggali lebih dalam. Riset-riset yang dilaku-
kan para ahli dapat diakses dengan relartif
mudah untuk dapat dipelajari dan dikririsi.
Para ahli sendiri rersedia di depan mata untuk
dapat langsung diajak diskusi atau debar yang
sehat. Kehidupan masyarakat sekirar sendiri
beserta problematika bicetisnya yang rertebax
di sana-sini juga menyediakan suatu “buku
besar” untuk dibaca, dipelajari, dipahami, dan
dicanggapi dengan kriris dan dengan penuh
kasih.

Apa itu Studi Teologi?

Sharing pengalaman studi ini menyisakan
suatu pertanyaan mendasar bagi saya, yakni,
apa itu studi teologi? Pertanyaan ini amar seder-
hana, rapi sungguh penting untuk menentulan
ke manakah arah kira berjalan. Saya teringat
kerika mulai belajar pengantar teologi, dosen
saya mengajarkan bahwa teologi merupakan
fides quarens intellectum (iman yang mencari
penjelasan rasicnal) dan unruk itu dirunoue
credo ut intelligam (saya percaya agar dapat
memahami). Penjelasan yang indah dan
mendalam!

Akan vetapi dalam petjalanan waktu yang
saya [ihar adalah bahwa weologi itu menjadi
sangat akademis menjadi ilmu yang dengan
“gagah” mempelajari teori ini dan itu, tokoh
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ini dan itu, pendapat ini dan itu. Teologi diang-
gap semakin hebat jika pilihan kara yang
digunakan semakin tinggi dan abstrak dan
akademis, jika sudah banyak caratan kaki yang
dibuar. Kemudian lebih parah lagi keadaan
menjadi berbalik yakni bukan lagi saya percaya
agar saya paham, tapi saya harus tahu seilmiah-
ilmiahnya agar saya dapar percaya. Teologi
menjadi terlalu reoretis dan akademis. Teologi
kehilangan kesederhanaan yang juga meru-
pakan keagungannya. Teologi kehilangan
pengalaman akan Allah. Teclogi telah kehi-
langan iman!

Teclogi scbenarnya adalah “berbincang-
bincang tentang Allah” di dalam iman. 7heos
berarti Allah dan logos berarti pembicaraan,
jadi reclogi adalah pembicaraan tentang Allah.
St. Yohanes Salib, seorang mistikus Karmel,
mengingatkan kira bahwa kala kita mencoba
memasuki misteri Allah, kita hanya bisa
menggagap saja, karena intelek kita akan
digelapkan dalam keridakmengertian. Justru
dalam ketidakmengertian inilah kita akan
“mengert”, Inilah sebenarnya reologi iru. Ia
bukan cerbatas sebagai salah saru bidang ilmu
akademis. Pemahaman modern tentang teologi
telah banyak menghilangkan maknanya yang
asli. Gereja Timur, misalnya, memberi gelar
teolog bukan pada orang yang lulus kuliah
teclogi secara akademis, tapt para suci (santo)
yang tahu berbicara rentang Allah dari peng-
alaman hidupnya, Rasul Yohanes pengarang
Injil, misalnya, mereka sebut dengan Yohanes
sang Teolog, demikian juga misalnya mereka
menyebut St. Gregorius Nazianze, juga St.
Simeon.

Sang Gembala dan Mistikus

Yesus tidak pernah berteori terlalu tinggi.
Dia menyampatkan perumpamaan dan
kebijaksanaan yang membekas di hati manusia
selama ribuan tahun. Para rasul ridak membuar
dikrar, dengan semangat dari Roh Kudus
mereka pergi dan dengan yakin mewartakan

Kristus. Paulus, si dokror genius imu, menulis
surat dan mengunjungi umar, Para Bapa
Gereja memang menulis buku atau tanggapan
pada banyak pertanyaan, namun lebih dar itu
mereka itu gembala umart, yang tahu dengan
pasti suka duka umarnya. Mereka bukan
armchair theologians yang hanya tahu duduk di
kursi besar di belakang meja dan menulis teori-
teorl dogmatis dan moralists yang terlepas sama
sekali dari kegembiraan dan harapan umat.
Dari sini kita juga paham mengapa banyak
khotbah menjadi tak menyentuh, kering,
berada di awang-awang, dan disampaikan
dalam bahasa akademis dngkat tinggi.

Berabad-abad yang lalu kira kenal St.
Thomas Aquinas. la memang seorang profesor
besar yang bergumul di sekitar dunia akademi,
tap: teologinya mengalir dart hidup doanya,
maka dia disebut sebagai docror angelicns. Karya
akademisnya yang luar biasa itu dianggapnya
hanya serumpuk jerami, kala ia mengalami
kehadiran Allah dalam ekaristi mendekati akhir
hidupnya Tiga wanita doktor Gereja: St.
Katarina Siena, St. Teresa Avila dan St. Theresia
Lisieux bukanlah para profesor di universicas,
namun ajaran mereka mengalir dari hidup
mistik dan pengalaman akan Allah yang men-
dalam.

Jika kita meloncat ke zaman modern, kita
jumpai pula para teolog besar seperti misalnya:
Bernard Hiring, Jiirgen Moltmann, dan Yves
Congar. Mereka semua memiliki pengalaman
mendalam hidup di tengah penderiraan umar.
Pergumulan iman dalam menghadapi rantang-
an kehidupan nyata ini menyuburkan refleksi
teologis mereka. Tidaklah heran jika meskipun
buku-buku mereka ditulis dengan gaya akade-
mis, namun isinya menyenruh karena sudah
diwji dan diperkaya dalam pengalaman. Pada
gilirannya mereka memperdalam refleksi atas
pengalaman mereka itu dengan studi yang
sudah mereka lakukan, Terjadilah kemudian
perpaduan yang indah.

Pepatah Latin mengajarkan non scholae sed
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sitr rhnpamies (hulean uneulosekolah, mpt uniuk
r||-.I|||- liea belajar. Teolog bukan untuk kega-
than akademiz, wpi areuly memperdalam das
miembangin iman, maka studi wolog ticlak
pernah bisi dilepaskan durn kehadupan rohani
yang mendalam. Adguinas pernuh menasihati
Erarer Yohanes bagaimana helajar teologi dengan
babk, “Milikilsh han nonim yang suc, I“'ll-';-'“'
berhent melusngkan wako unok berdo”

Akhir katn, saya ingin mengutip Farl
Rahner, reclog besar abad lalu, ketika 1o bere-
Hislsi renmng St Thomas \uinas, pelinding
sl e ||-.|E| el = Sedrng ying henduk
menjadi imam mest menjad) seerang wolng,
bukan seorang siswa sckolah yang hunyu
meravap sepenti ular uneuk melalui ujian demi
uhian, sehab kaliu ridak ia tudak dapae dicah-
ik, Kt tidalt perlu menjadi para genius
dalam smdi weologi. tapi kint mesn menjads
manusia biasa dan insan Kristiani yang
mencintai pengetahuan weologis, yang menghi-
dupinya dengan selurilh pileiran dan hati. Bap
kita ridak akan gda hidup robani scjag visg
rihan lama tanpa hidup intelekrual. 1alam
weologl, kita mentbiarkan din ki dengan
seluruh leprbadam yang menyanghut prkinit
dan hun untik disntng oleh selurls beban
keseriusan keberadaan kita pada zaman kica,
juga eleh seluruh pers ngalaman- pengilaman
hidup kita, Tenlogi bukan hanya semua yang
rerrilis dulam diliine-diktar, depertt apa yang
telah Thomas lakukan, demikianlah juga kita
scharusnya!” &
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